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APLIKASI EKSTRAK BAWANG MERAH SEBAGAI ZAT PENGATUR TUMBUH 
PADA KEDELAI VARIETAS GROBOGAN. Skripsi: Novi Irma Purwanti 
(H0713132). Pembimbing: Prof. Dr. Ir. MTh. Sri Budiastuti, M.Si dan Mercy Bientri 
Y, S.P, M.Si. Program Studi : Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Kedelai merupakan komoditas pangan penting dengan kebutuhan dalam 
negeri yang tinggi. Kebutuhan tersebut belum mampu tercukupi oleh produksi 
kedelai domestik. Produktivitas kedelai perlu ditingkatkan untuk mencukupi 
kebutuhan kedelai nasional. Peningkatan produktivitas tanaman dapat dilakukan 
dengan berbagai cara misalnya melalui aplikasi zat pengatur tumbuh. Salah satu 
bahan yang dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami yaitu bawang 
merah.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi ekstrak 
bawang merah terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan September 2016 sampai bulan Maret 2017. Penelitian dilaksanakan di 
Lahan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berlokasi di 
Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini 
menggunakan rancangan percobaan yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) dengan metode split plot dua faktor perlakuan dengan tiga ulangan. Faktor 
pertama adalah konsentrasi ekstrak bawang merah (K1 = konsentrasi 1.25 %; K2 = 
konsentrasi 2.5%; K3 = konsentrasi 5%; K4 = konsentrasi 10%; K5 = konsentrasi 
20%) serta faktor kedua kedua adalah jenis sumber ekstrak (S1 = bawang 45 HST; 
S2 = bawang dorman). Benih mengalami perendaman selama 3 jam. Peubah pada 
tanaman kedelai terdiri atas komponen vegetatif dan komponen generatif. 
Komponen vegetatif terdiri atas  tinggi tanaman, jumlah daun, klorofil daun, ILD, 
panjang akar, berat segar akar, biomass akar, berat segar tanaman dan biomass 
tanaman. Adapun umur berbunga, jumlah polong per tanaman, berat biji per 
tanaman dan berat 100 biji termasuk dalam komponen generatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bawang merah mengandung 
berbagai zat pengatur tumbuh seperti zeatin, kinetin, GA3, IAA,  BAP dan ABA. 
Aplikasi ekstrak bawang merah tidak memberikan pengaruh signifikan tehadap 
peubah pada komponen vegetatif. Sementara itu, sumber ekstrak memberikan 
pengaruh signifikan terhadap umur berbunga. Umur berbunga tercepat dihasilkan 
oleh sumber ekstrak bawang 45 HST (S1) yaitu 29.1 HST. Pemberian sumber 
ekstrak bawang 45 HST memberikan hasil umur berbunga yang signifikan 
dibandingkan sumber ekstrak bawang dorman dan kontrol. Terdapat kombinasi 
antara sumber dan konsentrasi ekstrak bawang merah yang berpengaruh terhadap 
jumlah polong per tanaman. Tanaman kedelai hasil aplikasi ekstrak bawang dorman 












APPLICATION OF SHALLOT EXTRACT AS PLANT GROWTH REGULATOR IN 
SOYBEAN CV. GROBOGAN. Thesis-S1: Novi Irma Purwati (H0713132). Advisers: 
Prof. Dr. Ir. MTh. Sri Budiastuti, M.Si and Mercy Bientri Y, S.P, M.Si. Major of 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
Soybean is an important agriculture commodity with high domestic demand. 
The need for soybean has been unfulfilled by its national production quantity. 
Soybean productivity needs to be increased to meet the demand. Increased 
productivity of plants can be done in various ways such as through the application of 
plant growth regulators. One of the material that can be used as natural plant growth 
regulator is shallot. 
The aim of this research is to learn the effect of shallot extract application in 
soybean growth and yield. The research was conducted on September 2016 until 
March 2017. The research was conducted at the field of UNS which located in 
Sukosari, Jumantono, Karanganyar. This research used a Completely Randomized 
Block Design (CRBD) with split plot method of two factors and three replications. 
The first factor is concentration of (K1 = concentration of 1.25%; K2 = concentration 
2.5%; K3 = concentration 5%; K4 = concentration 10%; K5 = concentration 20%) 
and the other is type of extract (S1= 45 days after planted shallot; S2 = dorman 
shallot). The soybean seeds were soaked in extract for 3 hours before planting. The 
variables of the research are consist of vegetative components and generative 
components. Vegetative components include plant height, amount of leaf, leaf 
chlorohyll, Leaf  Area Index (LAI), root length, fresh root weight, root biomass, fresh 
plant weight and plant biomass. While the flowering periode, number of pods per 
plant, weight of seeds per plant and weight of 100 seeds are included in the 
generative components. 
The results showed that shallot extract contains various growth regulators 
such as zeatin, kinetin, GA3, IAA, BAP and ABA. Aplication of shallot extract did not 
give significant effect to the variables on the vegetative components. Meanwhile, the 
type of extract source gave significant effect on flowering periode. The fastest 
flowering periode is resulted by extract of 45 days after planted shallot (S1) with 
29.1 days. This type of extract source give significant result in flowering periode 
compared to extract from dormant shallot and control. There is combination 
between type of extract source and its concentration which gave significant result on 
number of pods per plant. Soybean plant applied by 45 days after planted shallot 
extract with 1.25% of concentration result the highest number of pods per plant. 
 
 
